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METODE PENELITIAN

3.1. JENISPENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Tindakan dalam

penelitian ini berupa penerapan metode quantum teaching dengan tujuan untuk

erta didik Kelas VIII. Dalam
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3.3. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
Sebagai subjek penelitian adalah peserta didik Kelas VIII SMP

ang/ dilaksanakan pada

Muhammadiyah 10 Bungah. Jumlah siswa Kelas VIII sebanyak 23, yang terdiri 9
laki-laki dan 14 perempuan.
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3.4. DESAIN PENELITIAN
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus,
terdapat 3 tahapan yang dilalui, yaitu tahap : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan

observasi, (3) refleksi. desain penelitian digambarkan sebagai berikut :
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R;E S yang terjadi ypada peserta
elajaran berlangsung, yang selalu

peserta didik

mengalami kejenuhan sa Untuk meningkatkan
keaktifan belajar, peneliti menggunakan model pembelajaran quantum teaching.
Hal yang harus dilakukan adalah membuat rencana tindakan dengan

menggunakan prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
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Ulangi dan Rayakan), menyusun dan mempersiapkan lembar observasi tentang
aspek-aspek keaktifan belajar.
3.4.2. Tindakan dan Observasi
Prosedur tindakan yang akan diterapakan adalah sebagai berikut :
1) Tumbuhkan
a) Membuka pelajaran dengan salam dan doa.

pan siswa.

b) Mengecek presensi dan kesi

c) Memotivasi mpaikan tujuan dan manfaat

d)

b) Merefleksi pembelajaran yang telah ditempuh.
c) Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.
Observasi dilakukan secara langsung pada saat pelaksanaan siklus

pembelajaran di kelas dengan tujuan mengumpulkan data mengenai aktivitas
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siswa bertujuan untuk mencatat masalah yang terjadi pada saat pelaksanaan siklus
pembelajaran yang kemudian akan menjadi refleksi sebagai tindak lanjut.
3.4.3. Refleksi

Kegiatan refleksi merupakan kegiatan peninjauan kembali terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Dengan refleksi, segala kegiatan
yang telah baik hendaknya dipertahankan dan kegiatan yang masih mengalami

kekurangan dapat diperbaiki, agar gdalam pembelajaran berikutnya semua
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Tabel 2. Instrumen Keaktifan Siswa

No Butir Aspek yang diamati Skor
1. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
2. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah
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3. Siswa bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya

4. Siswa aktif mencari informasi yang berhubungan dengan
pemecahan masalah

5. Siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan petunjuk guru

6. Siswa dapat menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang

diperolehnya

Siswa melatih diri dalam mengerjakan soal

8. Siswa mengerjakan apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas ataupérsoalan yang dihadapi

Setiap butir pernyataan i Pedoman memberikan skor
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Keterangan : %Ki = Persentase keaktifan siswa
Na = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimum
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Siswa dikatakan aktif apabila persentase keaktifan yang diperoleh minimal
60%.
2. Persentase keaktifan kelas diperoleh dengan rumus :

Y Ks
%Ks = X 100%

Keterangan : %Ks = Presentase keaktifan kelas

Y. Ks = Banyaknya siswa yang aktif
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